BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan addgbendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan ddé&skriptif, kemudian dianalisis
dan diinterpretasikan apa sebenarnya makna daritelaebut. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bogmaan dan Taylor dalam Lexy dlebhg (1996:3) bahwa
“Prosedur penelitian kualitatif merupakan prosegemelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupsanidari orang dan perilaku yang
dapat diamati.”

Setelah menemukan pendekatan penelitian, penelitian pun
memperhatikan pula metode yang digunakan agarnijasgesuai dengan yang
diharapkan. Burgess (Dalam Nasution, 1996:17) mengaekan bahwa penelitian
kualitatif sebenarnya meliputi sejumlah metode peae, antara lain kerja
lapangan, penelitian lapangan, studi kasus, etlfipgirosedur interpretatif dan
lain-lain. Peneliti kemudian menentukan metodespgan yang digunakan.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam penelitiapeimeliti memilih
metode penelitiannya yang dianggap tepat digundiktam penelitian ini adalah
metode studi kasus. Metode ini dilakukan secaransif, terperinci dan
mendalam terhadap suatu kelompok, organisasi, lgaladau gejala tertentu.
Ditinjau dari lingkup wilayahnya penelitian kasuanlga meliputi daerah atau

subjek yang sangat sempit, tetapi ditinjau daatgenelitiannya, penelitian kasus
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lebih mendalam dan membicarakan kemungkinan untaknecahkan masalah
yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusumedagaplikasikannya serta

menginterpretasikannya (Arikunto, 2002: 115).

Sesuai dengan kajian peneliti, tentang pembinaaalmuasyarakat yang
ada pada ruang lingkup yang sangat luas, dengamgueakan metode studi
kasus, maka peneliti _mencoba memfokuskan diri padabinaan moral

masyarakat Desa Ciapus.

Mulyana (2002: 201) mengatakan bahwa “studi kasasupakan uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai as@ekseorang individu,
suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), spedgram, atau suatu situasi
sosial”.. Peneliti studi kasus berupaya menelabhrsak mungkin data mengenai
subjek yang diteliti (diperoleh melalui metode wawara, pengamatan,
penelaahan dokumen, hasil survei dan data apaptuk umenguraikan suatu
kasus secara rinci). Selain itu juga, peneliti melagari semaksimal mungkin
subjek penelitian dengan tujuan untuk memberikardgagan yang lengkap dan
mendalam mengenai subjek yang diteliti (Mulyan@2®01).

Dalam studi kasus, metode terpenting tetap sagfaekualitatif. Dengan
demikian, instrumen utama dalam penelitian adalkeliti sendiri yang terjun
langsung ke lapangan untuk mencari informasi metdservasi dan wawancara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (20(): dahwa:

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah intrumgama karena ia menjadi

segala bagi keseluruhan proses penelitian. la igekalmerupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafgirendan pada
akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya.
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Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan pdwadan antar manusia,
artinya selama proses penelitian peneliti akarhldélainyak mengadakan kontak.
Dengan demikian peneliti lebih leluasa mencarinimi@si dan data yang terperinci

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk kepgatirpenelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukagehgbeneliti sendiri
dengan memasuki lapangan, dalam hal ini peneltinaak sebagai instrumen
utama. Sementara itu, berdasarkan metode peneliiag digunakan, proses
pengumpulan data dalam penelitian studi kasus @nggunakan beberapa teknik
penelitian, yaitu teknik wawancara, observasi lgpan studi dokumentasi, dan

studi literatur

1. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengaa ksan terhadap
responden, dengan menggunakan pedoman wawancay dejam disediakan. Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nasutl®@9§ : 73), bahwa “tujuan
wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkgndllam pikiran dan hati

orang lain...”.
Dalam penelitian tentang tradisi beluk, wawanchlakukan terhadap: 1) Juru
ilo, sebagai pimpinan dan karenanya memiliki kewgaa mengurus dan

mengatur, 2) Warga Desa Ciapus sebanyak tiga @pAgarat Pemerintah Desa
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Ciapus, yang memegang otoritas dalam menyusun akaioij yang berkaitan
dengan pelestarian budaya masyarakat desa Ciapus.

S. Nasution (1996 : 65), mengemukakan bahwa weavandihadapkan
kepada dua hal : pertama, kita harus selalu nyatagadakan interaksi dengan
responden; kedua, kita menghadapi kenyataan agemgangan orang lain yang
mungkin berbeda dengan pandangan kita sendiri.

Untuk memperoleh kualitas data, yang kemudiara datsebut akan
dianalisis, maka peneliti akan melakukan wawancsegara hati-hati dan
mendalam berdasarkan instrumen yang telah dip&esiagan bersifat terbuka.
Maksudnya pertanyaan bisa berkembang sesuai detgautuhan data yang
diperlukan dan terfokus pada permasalahan pemelitia

2. Observas

Observasi penelitian adalah pengamatan sistemdatisterencana yang
diamati untuk perolehan data yang dikontrol vadislitdan reliabilitasnya
(Alwasilah, 2002:211). Metode ini menggunakan @engtan atau pengindera-an
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situassepr atau perilaku (Faisal,
1992:52). Lebih lanjut Alwasilah (2002:154-155) gemukakan bahwa:

Teknik ini memungkinkan peneliti menarik inferer{gesimpulan) ihwal

makna dan sudut pandang responden, kejadian,iparisttau proses yang
diamati. Lewat observasi ini, peneliti akan melisandiri pemahaman yang
tidak terucapkan (tacit understanding), bagaimana teori digunakan

langsungtheory in use), dan sudut pandang responden yang mungkin tidak
tercungkil lewat wawancara atau survey.

Observasi perlu dilakukan dalam penelitian tenttmagisi beluk, sebab
sebagaimana dikemukakan oleh Alwasilah (2002:213):

a. Perilaku responden secara alami sesungguhnya adaalfestasi kode
dan aturan dalam suatu budaya, bukan sekedartastikultural.

56



b. Tugas peneliti kualitatif adalah mengeksplisitkamran dan kode itu
sesuai dengan konteks keterjadian tingkah lakurdglersepsi emik para
responden.

c. Budaya adalah pengetahuan dan pengalaman kolek@ @nggotanya.
Untuk berfungsi maksimal dalam suatu budaya, setmggota masyarakat
mesti mempraktikan rutinitas budaya sesuai denggaaraaturan tadi.

Adapun observasi yang peneliti lakukan adalah meaigkajian tradisi
Beluk dalam kaitannya dengan pembinaan moral makgarpada juru ilo,
masyarakat dan pengurus Desa Ciapus Kecamatanr@amabupaten Bandung.
Adapun penelitiannya dilakukan mulai dari tanggal Resember 2008 sampai
dengan tanggal 28 Februari 2009.

Observasi dilakukan dalam penelitian ini dengananjuntuk mengetahui
bagaimana tradisi Beluk dalam kaitannya dengan pexab moral masyarakat
dengan cara penulis menentukan terlebih dahulunpadinstrumen observasi
dan pada saat observasi penulis mencatat setiala geng sekiranya penting dan

mendukung terhadap masalah yang diteliti.

3. Sudi Dokumentasi
Studi dokumentasi yang merupakan salah satu sumitar penelitian
kualitatif yang sudah lama digunakan, karena sabgamanfaat, seperti yang
dijelaskan oleh Lexy J. Maleong (1998 : 161), yditldokumen sebagai sumber
data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsibedrkan untuk meramalkan”.
Sedangkan menurut = Arikunto (1998:236) menjelaskamwa metode
dokumentasi merupakan salah satu cara mencari mdatagenai hal-hal atau
variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kkaiajalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dokumendigngakan dalan penelitian
ini tentunya dokumen yang berhubungan dengan niasaag sedang diteliti,

seperti babad Cirebon yang isinya terdapat wawagatuk mendapatkan
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informasi yang berkaitan dengan masalah yang tlitgitu pembinaan moral
masyarakat.
4. Sudi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul dataukinhengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gdaliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian.  Teknik ini- dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsndkan untuk memperoleh
data teoritis yang dapat mendukung kebenaran date yliperoleh melalui
penelitian dan menunjang kenyataan yang berlaka padelitian.

Demikian beberapa teknik yang digunakan dalanelgem ini, terutama
dalam pengumpulan data. Diantara teknik-tekniketaus satu sama lain tidak
berdiri sendiri, akan tetapi terdapat penggabursgdin atau lebih teknik penelitian
terhadap responden atau masalah yang sama. Hdilakukan untuk saling
melengkapi sehingga informasi akan diperoleh derigagkap sesuai dengan

keperluan dalam penelitian ini.

C. Lokas dan Subjek Penelitian
1 Lokas penelitian

Tempat penelitian yang digunakan dalam penelimaadalah di Desa Ciapus
Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. Dipilihnkadotersebut sebagai latar
penelitian disebabkan karena masyarakat desa tensemiliki nilai-nilai budaya
khas yang masih dipertahankan secara turun temdaun satu generasi ke
generasi berikutnya dan juga letak lokasi penalisangat strategis dan dekat
dengan rumah penulis sehingga memudahkan dalanitizangang dilakukan.

58



2 Subjek penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang dijadikan subj@enelitian sebagai
sumber informasi hanyalah subjek yang dapat mekdreinformasi (Nasution,
2003:32). Subjek penelitian diambil dari pimpinaagd/juru ilo, waga
masyarakat, dan aparat desa setempat sebagai sumftrenasi yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirandanglisiapkan atau yang
akan muncul kemudian selama berlangsungnya pemeliti Dengan
berlangsungnya penelitian, maka pertanyaan peareldkan semakin terpusat
dan sumber-sumber informasi untuk mendekati peamyini akan diseleksi

secara cermat.

Berdasarkan hal tersebut, maka subjek penelitiarg ydipilih sebagai

sumber informasi dalam penelitian tentang tradkikomi adalah:

1) Juru ilo, sebagai kesenian dan karenanya merkédikenangan mengurus dan
mengatur,

2) Warga Desa Ciapus sebanyak tiga orang

3) Aparat Pemerintah Desa Ciapus, yang memegangast dalam menyusun
kebijakan yang berkaitan dengan pelestarian budegyarakat desa Ciapus.

Pada penelitian ini penulis sendiri yang bertindsebagai instrumen

pengumpul data dengan teknik wawancara terhadapnden untuk memperoleh

data berupa kata-kata, observasi untuk melihatntemgamati gejala-gejala yang

terjadi serta dokumentasi dan literatur yang setagp data tersebut dianalisa.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknikaneara yang berlangsung

terus sampai tidak diperoleh informasi baru.
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D. PROSEDUR PENELITIAN

Setiap penelitian tidak akan terlepas dari usalmgenal tahap-tahap
penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif penehtienjadi alat penelitian yang
utama dan analisis data sudah dimulai sejak awadpepulan data. Menurut
Bogdan (Moleong, 2002 : 85) tahap-tahap peneligadiri atas : 1) Pra-lapangan,
2) Kegiatan lapangan, dan 3) Analisis intensif. Setara itu menurut Moleong
(2002 : 109) penelitian kualitatif dapat dibagi &kin empat tahap yaitu : 1)
Tahap sebelum ke lapangan, 2) Pekerjaan lapangaAndisis data, dan 4)

Penulisan laporan.

1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap pra penelitian ini mempersoalkan segaleam persiapan
yang diperlukan sebelum peneliti terjun ke dalamid@an penelitian itu sendiri.
Penyusunan rancangan penelitian, pertimbangan padeoritis maupun
logistik dalam penelitian, lokasi penelitian, diggang mengurus perizinan.

Dalam tahap pra penelitian yang pertama dilakukdalah memilih
masalah, menentukan judul dan tempat atau lokaseliian dengan tujuan
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus piamelyang akan diteliti.
Lokasi yang dipilih penulis dalam penelitian adalabsa Ciapus Kecamatan
Banjaran Kabupaten Bandung dengan berbagai pertigalpaperihal keseriusan
permasalahan, keterbatasan, waktu, tenaga, biayat mlan kemampuan yang
dimiliki penulis sehingga memungkinkan penelitian dilaksanakan di lokasi

tersebut. Setelah masalah dan judul dinilai mantigngan persetujuan
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pembimbing, peneliti melakukan studi lapangan umhédndapat gambaran awal
tentang subjek yang akan diteliti. Dalam tahappemeliti melakukan penjajagan
mengenai tradisi beluk.

Setelah diperoleh gambaran mengenai tradisi bdiukokasi tersebut
selanjutnya peneliti menyusun proposal penelitian gedoman wawancara serta
format observasi sebagai alat pengumpulan data gieseguaikan dengan fokus
penelitian. Pedoman wawancara yang penulis persnfgediri dari tiga bagian,
yaitu pedoman wawancara untuk pimpinan lagu/jusuwarga desa Ciapus, dan
aparat pemerintah desa Ciapus. Kemudian setelatuplis oleh pembimbing
maka perangkat penelitian tersebut dijadikan seébpgdoman penulis dalam
melakukan penelitian di lapangan.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahwouls menempuh
proses perizinan sebagai berikut :

a. Mengajukan surat permohoman izin untuk mengadakaelpian kepada
Ketua Jurusan PKN untuk mendapatkan surat rekomsen@a untuk
disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.

b. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakaelpian kepada
Pembantu Dekan | atas nama Dekan FPIPS UPI untukiapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

c. Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluaneat permohonan
izin penelitian untuk disampaikan kepada Kantor béeg Kabupaten
Bandung.

d. Ka Sub Bag Tata Usaha atas nama Kepala Kantor Kgskabupaten
Bandung menegeluarkan surat izin penelitian uniskmdpaikan kepada

camat Banjaran Kabupaten Bandung.
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2. Tahap Pelaksanaan L apangan
Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuiisi terjun ke lapangan
untuk memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dari responden. Selain mengumputiasil observasi di
lapangan penulis juga memperoleh data melalui respuo
Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis &dsddagai berikut :
a. Menghubungi Kantor Kecamatan Banjaran untuk memimfarmasi dan
meminta izin melaksanakan penelitian
b. Menghubungi kantor Desa Ciapus untuk meminta izimefitian sekaligus
mengadakan wawancara.
c. Mengadakan wawancara dengan juru ilo/ pemimipia lag
d. Mengadakan wawancara dengan masyarakat.
e. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatag ggrerlukan dan
dianggap berkaitan dengan masalah yang akan iditelit
Penelitian yang dilakukan melalui wawancara antpeaulis dengan
responden berlangsung yaitu dengan pimpinan pesgBeluk Mitra Sunda,
warga masyarakat dan pihak aparat desa. Dalamnhglenulis mengajukan
pertanyaan dengan tujuan untuk menggali informasigylebih banyak yang
diarahkan kepada fokus penelitian dan mencataalacatatan lapangan.
Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respgahulis menuliskan
kembali data yang terkumpul ke dalam catatan lag@amnigngan tujuan agar dapat
mengungkapkan data secara mendetail. Data yangptipedari hasil wawancara,

disusun dalam bentuk catatan lengkap setelah dmdukleh dokumen lainnya.
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Demikian seterusnya sampai penulis mencatat data fk jenuh yang berarti
perolehan data tidak lagi mendapatkan informasy yearu.

Data yang telah terjaring dan terkumpul selanjaitdiplah, dianalisis, dan
diinterpretasi sehingga data tersebut memiliki naalkntuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam masalah penelitian. Proses tdraditakukan secara terus
menerus sejak awal perolehan data hingga akhifdipaae. Dengan hasil analisis
dan interpretasi data tersebut maka dapat dilakylesrarikan kesimpulan serta

rekomendasi yang perlu.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapamtu tahap reduksi data,

penyajian display) data, dan pengambilan kesimpulan.
1. Reduksi Data

Data yang terkumpul dan terekam dalam catatanacatapangan kemudian
dirangkum dan diseleksi. Merangkum dan menselektsi didasarkan pada fokus
kategori atau pokok permasalahan tertentu yang titatapkan dan dirumuskan
sebelumnya. Kegiatan ini sekaligus juga mencak@sg® penyusunan data ke
dalam berbagai fokus, kategori atau pokok permhaalgang sesuai. Pada akhir
tahap ini semua data yang relevan diharapkan teledusun dan terorganisir
sesuai kebutuhan.
2. Penyajian (Display) Data

Setelah proses reduksi data, selanjutnya datahdiaa dengan menyusun

atau menyajikannya ke dalam matriks-matriks, tapeta konsep, dan berbagai
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bentuk representasi visual lainnya yang sesuai ateriggadaan data. Dalam
analisis data, menurut Alwasilah (2002:164) disptaynemiliki tiga fungsi, yaitu
mereduksi data dari yang kompleks menjadi nampdkreana, menyimpulkan
interpretasi peneliti terhadap data dan menyajidlata sehinggatampil secara
menyeluruh.
3. Pengambilan Kesimpulan
Dari proses reduksi dan penyajian data dihasilkamghaman dan
pengertian yang mendalam tentang keseluruhan a@atg giolah. Berdasarkan
hasil pemahaman dan pengertian ini, peneliti mknkeisimpulan-kesimpulan
sebagai jawaban atas permasalah penelitian yajuiaina
Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah data dkam, direduksi, dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya daaalisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa tehnik, sebagaimamnaken oleh Moleong
(2000:192), yaitu :
a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukinnya untuk
mengungkap permasalahan secara tepat.
b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudialiskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg
c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtdokus
penelitian.
Demikian prosedur pengolahan dan anlisis data yhlagukan penulis
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgrsebut diharapkan

penelitian yang dilakukan dapat memperoleh dateg yaemenuhi keabsahan

suatu penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilyaaly berlaku.
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